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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah Artikel: Studi ini mendeskripsikan beberapa strategi yang digunakan oleh kepala
Diterima: 5 November 2023  sekolah untuk melaksanakan P5 atau Proyek Penguatan Profil Pelajar
Direvisi: 16 Desember 2023  Pancasila, konsep yang dimiliki siswa tentang Pelajar Pancasila, dan upaya

Disetujui: 20 Januari 2024 serta masalah yang dihadapi selama pelaksanaan proyek. Selain itu,
Tersedia Daring: 18 Februari penelitian ini menjelaskan rencana persiapan untuk memulai proyek P5 di
2024 SLB Muhammadiyah Ponjong. Sebuah pendekatan deskriptif kualitatif
Kata Kunci: digunakan dalam penelitian ini. Peneliti mengumpulkan data dari kepala
Strategi sekolah, guru, dan pelajar. Hasil dari penelitian ini antara lain pertama;
Karakter Strategi kepala sekolah untuk meningkatkan profil pelajar Pancasila di
Penguatan Profil Pelajar dalam dan di luar kelas; kedua; proyek P5 merupakan penanaman dimensi
pancasila karakter Pancasila dalam pembelajaran di sekolah; dan ketiga; Beberapa

hambatan dan peluang dalam mengimplementasikan proyek P5 termasuk
kurangnya kesadaran dan pemahaman nilai-nilai Pancasila di kalangan
peserta didik. Beberapa hambatan ditinjau dari pendidik diantaranya waktu
Kegiatan Belajar Mengajar terbatas, materi konten pelajaran yang kurang
sesuai, dan Kketertarikan siswa pada mata pelajaran kurang. Tahapan
pelaksanaan proyek melibatkan sosialisasi, pelatihan teknis untuk
pembuatan modul ajar, dan modul proyek. Strategi persiapan dan
pelaksanaan proyek terdiri dari yang pertama; analisis SWOT, kedua
pengalokasian waktu dan penentuan dimensi profil. Ketiga, Pembentukan
tim proyek. Keempat, Strategi Persiapan Sekolah, Kelima, Penentuan tema
proyek sesuai kesiapan sekolah. Keenam, Pembuatan modul proyek, ke
tujuh evaluasi dan benahi.

ABSTRACT

Keywords: This research describes several strategies used by school prinscipals to
Strategy implement the P5 or Strengthening the Profile of Pancasila Students Project,
Character the concepts that students have about Pancasila Students, and the efforts and
Strengthering Pancasila problems faced during project implementation In addition, this research
Student Profile explains the preparation plan for starting the P5 project at SLB

Muhammadiyah Ponjong. A qualitative descriptive approach was used in this
research. Researchers collected data from school principals, teachers and
students. The results of this research include first; The principal's strategy to
increase the profile of Pancasila students inside and outside the classroom;
second; the P5 project is the cultivation of the Pancasila character dimension
in learning at school; and third; Some of the obstacles and opportunities in
implementing the P5 project include a lack of awareness and understanding of
Pancasila values among students. Several obstacles seen from educators
include limited time for teaching and learning activities, inappropriate lesson
content, and lack of student interest in the subject. The project implementation
stages involve socialization, technical training for creating teaching modules
and project modules. The project preparation and implementation strategy
consists of the first; SWOT analysis, both time allocation and determining
profile dimensions. Third, Formation of a project team. Fourth, School
Preparation Strategy, Fifth, Determining the project theme according to school
readiness. Sixth, Creation of project modules, seventh evaluation and
improvement.
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1. Pendahuluan

IImu pengetahuan dan nilai-nilai positif dalam kehidupan ditanamkan kepada siswa di
lembaga pendidikan, hal inilah yang menjadikan sekolah sangat strategis dan penting. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan masyarakat akan semakin bagus kualitas pendidikan di Indonesia.
Di sekolah proses pendidikan, pelatihan dan pembimbingan ilmu pengetahuan selalu
diupayakan dalam pengembangan dan perbaikan guna menyiapkan generasi tangguh masa
depan (Sumendap, 2022). Pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan selalu
berupaya terus dalam melakukan berbagai peningkatan kualitas pendidikan. Dengan
pendidikan yang berkualitas maka dihasilkan masyarakat yang berkualitas, hal ini adalah
pondasi untuk peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Pengetahuan dan keterampilan
yang unggul selalu menjadi fokus sekolah saat ini padahal ada satu hal yang jauh lebih penting
daripada kekuatan akademik yaitu pembentukan karakter yang baik para peserta didik
(Muliastrini, 2020). Sekolah penggerak melaksanakan kurikulum merdeka yang di dalamnya
terdapat proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Hal ini bertujuan membentuk karakter
peserta didik yang baik dengan penguatan nilai-nilai karakter Pancasila.

Pemerintah berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan merancang Kurikulum
Merdeka yang mana kurikulum ini pertama kali diterapkan pada sekolah penggerak.
Pengembangan penguatan karakter profil Pelajar Pancasila menjadi hal utama yang
dikembangkan dalam kurikulum merdeka ini. Peserta didik diharapkan memiliki jiwa seperti
yang terkandung dalam nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya (Rosmana et al., 2022).
Mengingat pentingnya pendidikan karakter, pemerintah mewajibkan adanya pendidikan
karakter yang selaras dengan tujuan pendidikan nasional yaitu karakter manusia Pancasila
(Abidin, 2019). Indonesia sudah sejak lama mencanangkan pendidikan karakter di lembaga
pendidikan, seperti pada tahun 2010 ada gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
ditambahkan ke pendidikan karakter pada tahun 2016 (Atika et al., 2019). Santika (2020)
Pendidikan karakter sesungguhnya telah lama dikenal dan telah dijalankan di sekolah namun
dalam implementasinya belum maksimal

Kurikulum Merdeka memiliki dimensi profil Pancasila yang membantu mengembangkan
kepribadian dan kemampuan pelajar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Sebagaimana dinyatakan oleh Ki Hajar Dewantara, pendidikan karakter adalah komponen
penting dan wajib yang harus diberikan kepada pelajar untuk mencapai tujuan pendidikan
bangsa. Menurutnya, pendidikan adalah proses pengembangan secara bersama antara karakter,
nilai-nilai jasmani, dan mental pelajar, yang akan menjadi "manusia” di masyarakat. Oleh
karena itu, pendidikan karakter sangat penting untuk menumbuhkan potensi pelajar dan
menjadi warga negara Indonesia yang memiliki budi pekerti luhur (Safitri et al., 2022). Profil
Pelajar Pancasila adalah representasi pelajar Indonesia berbudaya yang memiliki sifat dan
prinsip-prinsip Pancasila (Rosmana et al., 2022). Program P5 sebagai Pendidikan Karakter
pada Kurikulum terbaru ini adalah terobosan baru yang dirancang untuk meningkatkan
pendidikan karakter di level sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk
menyelidiki program P5 dan bagaimana hal itu berdampak pada pendidikan karakter dalam
kurikulum merdeka.

Meskipun demikian, saat ini ada kendala dalam meningkatkan persepsi Pelajar Pancasila
di sekolah luar biasa. Sebagian pelajar disabilitas intelektual belum mampu memahami
sepenuhnya prinsip-prinsip Pancasila atau mungkin tidak mampu mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu, nilai-nilai tradisional seperti Pancasila dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi dan transformasi sosial. Sehigga untuk meningkatkan citra Pelajar
Pancasila di sekolah, Kepala Sekolah harus memiliki pendekatan yang efektif atau strategi
untuk melaksanakan proyek pendidikan karakter Pancasila. Tujuan dari strategi ini adalah agar
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Pancasila tidak hanya dipahami oleh para peserta didik, namun nilai-nilianya juga dapat
diterapkan dalam kehidupan.

Sebagai pemimpin institusi pendidikan, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan yang memungkinkan pelajar mempelajari nilai-nilai Pancasila
(Kurniasih, 2022). Berbagai pihak, seperti masyarakat, orang tua, kepala sekolah, dan bahkan
guru, akan terlibat dalam penerapan pendekatan ini. Sebagai sumber pendidikan, guru
memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik dan membimbing pelajar mengenai nilai-
nilai Pancasila (Hasyim, 2014). Orang tua diperlukanuntuk aktif membantu dan meneguhkan
nilai-nilai Pancasila di rumah. Selain itu, keterlibatan masyarakat sangat penting untuk
membuat lingkungan sosial yang mendukung pertumbuhan pendidikan karakter pelajar
(Syahroni, 2017).

SLB Muhammadiyah Ponjong adalah Sekolah Luar Biasa yang melayani siswa dengan
berbagai kebutuhan khusus (A, B, C, D, Autis). Sekolah ini berada di Kabupaten Gunungkidul
dan merupakan sekolah penggerak angkatan 1 di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah peserta
didik sebanyak 68 siswa tersebar dari berbagai wilayah di kecamatan Ponjong, Karangmojo,
dan Eromoko Wonogiri. Peneliti mengambil tempat studi di Sekolah ini dengan pertimbangan
bahwa Sekolah Penggerak merupakan pelaksana pertama proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Kepala Sekolah SLB Muhammadiyah Ponjong juga telah menjadi nara sumber
praktik baik implementasi kurikulum merdeka di berbagai tempat dan menjadi salah satu dari
10 SLB se Indonesia dalam penulisan praktik baik implementasi kurikulum merdeka yang
terangkum dalam Buku berjudul “Menjadi Pribadi Mandiri”. Pada tahun 2022 Kepala Sekolah
SLB Muhammadiyah Ponjong menjadi anggota tim pengembang Kurikulum Dinas DIKPORA
Provinsi DIY dan pada tahun 2023 menjasi salah satu Kepala Sekolah berprestasi dan
mendapatkan apresiasi Kepala Sekolah Inovatif dari Balai Besar Guru Penggerak tahun 2023.

Strategi kepala sekolah dalam implementasi Profil Pelajar Pancasila sangat diperlukan
yang akan dikuatkan dalam seluruh aspek pembelajaran dalam proyek. Tujuannya adalah
untuk membuat lingkungan belajar yang inklusif, sehingga siswa benar-benar menerapkan
nilai-nilai Pancasila sebagai dasar mereka dalam bersikap, berperilaku, dan bertindak. Pelajar
yang toleran, bertanggung jawab, kritis, berkeadilan, menjaga persatuan dan mencintai tanah
air adalah tujuan dari program P5 dalam kurikulum merdeka (Irawati et al., 2022). Untuk
mensukseskan program P5 tersebut tentunya membutuhkan kajian yang mendalam tentang
bagaimana strategi yang baik dalam implementasi nilai karakter profil pelajar Pancasaila yang
diharapkan. Dari uraian di atas, peneliti akan berusaha: (1) menjelaskan konsep pelajr
Pancasila; (2) menjelaskan strategi kepala sekolah untuk menjalankan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila; dan (3) menjelaskan masalah dan upaya untuk meningkatkan pelaksanaan
proyek penguatan profil siswa Pancasila di SLB Muhammadiyah Ponjong. (4) Menjelaskan
bagaimana proyek P5 di SLB Muhammadiyah Ponjong dirancang dan disiapkan
pelaksanaanya.

2. Metode

Dalam penelitian ini, peneliti memilih pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini adalah
pendekatan penelitian yang dilaksanakan dengan mengajukan pertanyaan, memberikan
informasi tentang data yang dikumpulkan dan dianalisis, dan menemukan hasil yang dapat
diperbaiki. Studi ini bersifat deskriptif karena bertujuan untuk mengumpulkan pemaparan
tentang peristiwa sebagai strategi untuk melaksanakan proyek yang bertujuan untuk
meningkatkan keberhasilan penguatan profil pelajar Pancasila. Peneliti memilih metode
deskriptif kualitatif karena ingin mendapatkan informasi yang dapat menggambarkan
bagaimana profil pelajar Pancasila mempengaruhi pembentukan kepribadian siswa. Partisipan
diamati untuk mendapatkan data. Kepala sekolah, guru, dan perwakilan siswa adalah sumber
data penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan peneliti melalui observasi
dan wawancara terhadap sejumlah individu, termasuk guru, wali kelas, kepala sekolah, dan
siswa. Karya siswa adalah sumber data untuk analisis lebih lanjut oleh peneliti. Hanya hasil
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evaluasi proyek yang dibuat oleh siswa yang disampaikan oleh informan (guru) dalam
penelitian ini.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Strategi Implementasi P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)

Visi Pendidikan Indonesia dan Tujuan Pendidikan Nasional menjadi dasar dalam
pnentuan kebijakan, penyusunan kurikulum, pengembangan Proyek P5 (Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila) dan reformasi lainnya dalam sistem pendidikan Indonesia. Dalam
menjalankan proyek penguatan profil pelajar Pancasila, strategi kepala sekolah adalah langkah
penting yang akan mempengaruhi suksesnya pendidikan karakter peserta didik yang
bermartabat dan memiliki jiwa yang kuat (Hagiem & Nawawi, 2023). Kesadaran akan identitas
bangsa, peningkatan moralitas, dan peningkatan partisipasi secara aktif dalam pembangunan
masyarakat yang adil dan harmonis berdasar nilai-nilai Pancasila maka disusunlah strategi agar
proyek penguatan profil pelajar pancasila berhasil dengan baik. Strategi pelaksanaan proyek
peningkatan profil dapat dicapai melalui kegiatan kokurikuler yang mengintegrasikannya ke
dalam esensi materi, kegiatan kokurikuler yang dirancang secara kolaboratif di seluruh konten
mata kuliah, dan kegiatan ekstrakurikuler yang mengintegrasikannya ke dalam pengembangan
minat bakat. Dengan strategi ini diharapkan tercipta generasi penerus bangsa yang bermoral,
bertanggung jawab, dan cinta tanah air melalui integrasi kegiatan ekstrakurikuler dan
kurikulum,

b. Konsep Penguatam Karakter Dalam P5

Profil Pelajar Pancasila merupakan gambaran tentang kepribadian siswa Indonesia.
Dasar undang-undang mengenai visi pendidikan Indonesia serta tujuan, fungsi dan peran
pendidikan moral menjadi dasar dalam penyusunan profil pelajar Pancasila ini. Nilai-nilai
karakter Pancasila menjadi dasar pengembangan konsep Pelajar Pancasila yang mana
Pancasila merupakan dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia (Kahfi, 2022). Tujuan dari
konsep ini adalah untuk membentuk generasi penerus bangsa yang memiliki karakter, sopan
santun, etika dan perilaku yang baik. Siswa diharapkan memiliki kesadaran akan tanggung
jawab sosial terhadap negara dan bangsa mereka. Penguatan karakter siswa dengan paradigma
dan konsep pelajar Pancasila dapat dicapai dengan berbagai cara, seperti dengan menggunakan
metode pembelajaran berbasis proyek..

Dalam kurikulum merdeka, pendidikan karakter diutamakan, dengan tujuan untuk
meningkatkan aspek emosional, kognitif, dan psikomotorik (Mery et al, 2022). Profil siswa
yang memiliki semangat dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya adalah
harapan dan tujuan daripada kurikulum merdeka (Safitri et al., 2022). Pelajar Indonesia adalah
pembelajar sepanjang hayat yang berkarakter, berbakat, dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila (Rahayuningsih, 2022). Berbicara tentang dua hal dalam pernyataan ini:
pertama, memiliki kemampuan untuk menjadi warga negara Indonesia yang demokratis; dan
kedua, menjadi orang yang baik dan produktif di abad ke-21. Kami berharap siswa Indonesia
dapat terus berkontribusi, menjadi lebih kuat, dan menjawab berbagai tantangan pembangunan
global.

Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi inti. Karena keenam nilai tersebut
saling berhubungan dan menguatkan satu sama lain, keenam dimensi tersebut harus
dikembangkan secara bersamaan untuk mencapai profil peserta didik Pancasila yang mutlak.
Keimanan, ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, keberagaman global, dan
Bekerja sama, mandiri, kreatif, dan berpikir kritis Di sisi lain, dimensi-dimensi tersebut
menunjukkan bahwa profil siswa Pancasila berkonsentrasi pada perilaku dan sikap yang sesuai
dengan jati diri warga negara Indonesia dan warga negara global (Rahmat et al, 2022). Uraian
ini menjelaskan bagaimana profil pelajar Pancasila berfungsi dan diposisikan dalam
kurikulum. Ini mencakup visi sekolah, semua tahapan pembelajaran, dan kompetensi dan sifat
yang harus dikembangkan setiap siswa. Benang merahnya adalah bahwa ini mencakup semua
tindakan sekolah. Pembelajaran merdeka bertujuan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
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kepribadian siswa untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Oleh karena itu, gaya belajar
siswa harus benar-benar dipahami oleh guru jika mereka ingin mengembangkan hasil belajar
siswa yang lebih baik. Beberapa tipe dan gaya belajar siswa antara lain gaya belajar kinestetik,
gaya belajar visual dan auditori (Yarni, 2019). Menggabungkan pelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler, dan lingkungan sekolah yang mendukung akan membantu penguatan karakter
menurut ide profil pelajar Pancasila. Selain guru, orang tua, dan masyarakat bertanggung
jawab untuk memberikan contoh dan mendukung perkembangan karakter siswa. Kami
berharap gagasan ini dapat membuat siswa menjadi orang yang jujur dan bertanggung jawab
yang siap membantu meningkatkan masyarakat.

Untuk melakukan proyek yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran profil
Pancasila, kepala sekolah membentuk tim fasilitator proyek. Tim ini bertanggung jawab untuk
merencanakan dan melaksanakan proyek, dan terdiri dari koordinator proyek sekolah,
koordinator kelas atau fase, dan anggota lain yang diperlukan oleh sekolah. Kedua,
menentukan langkah-langkah yang diambil oleh tim fasilitator dan kepala sekolah untuk
menyiapkan sekolah mempertimbangkan dan menentukan kepatuhan terhadap aturan sekolah.
Ketiga, merancang topik, skala, dan alokasi waktu. Tim fasilitator berkonsentrasi pada profil
siswa Pancasila dan dimensi topik proyek, serta jumlah dan alokasi waktu. Keempat, buat
modul proyek. Tim fasilitator harus membuat modul proyek yang sesuai dengan kesiapan
sekolah. Tujuan proyek harus ditentukan, topik dan rentang waktu harus dibuat, dan kegiatan
dan penilaian harus dibuat. Kelima, membuat strategi pelaporan proyek. Tim fasilitator
merancang strategi penyelesaian proyek dan melaporkan hasilnya.

c. Permasalahan Dan Upaya Implementasi P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila)

Berbagai tantangan dalam menjalankan proyek untuk meningkatkan profil pelajar
Pancasila bergantung pada konteks dan lingkungannya. Namun, permasalahan tersebut akan
teratasi dengan baik apabila ada kesadaran dalam meningkatkan keberhasilan proyek dan
sasaran proyek P5 memahami nilai-nilai Pancasila (Suwartini, 2017). Melalui pendidikan dan
dukungan yang efektif, diperlukan peningkatan pemahaman dan kesadaran akan makna dan
pentingnya Pancasila. Penguatan proyek P5 membutuhkan dukungan yang kuat dari kurikulum
sekolah dan strategi pendekatan dalam proses pembelajaran. Hal ini hanya mungkin dicapai
bila para pendidik memiliki pemahaman paradigma kurikulum merdeka yang benar. Selain itu,
lingkungan sosial yang mengelilingi siswa dapat menjadi penghalang bagi penguatan profil
siswa Pancasila. Selain itu ada pengaruh negatif dari prinsip-prinsip yang bertentangan dengan
Pancasila atau tidak sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut dapat berdampak pada cara siswa
melihat dan bertindak.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut ada banyak cara yang dapat dilakukan, seperti
memasukkan nilai-nilai Pancasila ke dalam kurikulum sekolah, yang akan meningkatkan hasil
proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Kepala Sekolah harus memastikan bahwa nilai-nilai
Pancasila diajarkan secara eksplisit dan diintegrasikan dengan materi pelajaran yang
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa. Peserta didik dibuat antusias dan tertarik
dengan proses pembelajaran sehingga bermanfaat, dan bisa diterapkan dalam kehidupannya.
Selain itu, menurut Irfanto (2022) beberapa faktor penghambat dapat berupa waktu
pembelajaran yang terbatas, substansi pelajaran yang kurang, pemahaman peserta didik yang
rendah, dan minat peserta didik yang sangat rendah terhadap materi pelajaran (Irfanto et al,
2022).

d. Strategi Persiapan Implementasi P5 di SLB Muhammadiyah Ponjong

Program penguatan profil siswa Pancasila hanya dapat berhasil jika tiga komponen
utama pembelajaranguru, siswa, dan lingkungan satuan pendidikan berkolaborasi dengan baik.
Kegiatan yang direncanakan harus melibatkan siswa secara aktif. Sebagai fasilitator
pembelajaran, pendidik bertanggung jawab untuk membantu siswa mereka belajar dengan cara
terbaik. Satuan pendidikan (dalam hal ini sekolah) bertanggung jawab untuk menjalankan
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kegiatan pendidikan dan harus memiliki kemampuan untuk menyediakan lingkungan belajar
yang aman dan nyaman (Mery et al., 2022).

Sekolah dapat memanfaatkan peluang kurikulum merdeka saat diterapkan pada tahun
2022. Untuk menerapkan kurikulum merdeka, SLB Muhammadiyah PonJong memulai dengan
mempelajari paradigma baru kurikulum merdeka dan pemetaan isi materi kurikulum. Ini
memberikan pemahaman tentang konteks kurikulum merdeka, pembelajaran dan penilaian,
dan perkembangan kurikulum mandiri. operasi pendidikan. SLB Muhammadiyah Ponj
melakukan beberapa persiapan untuk menerapkan kurikulum merdeka. Sebelum penerapan
kurikulum Sekolah memberikan sosialisasi dan bimbingan teknis untuk modul pelatihan dan
produksi proyek setelah kegiatan sosialisasi. Proses perencanaan proyek mencakup:

Pertama, Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat). Kepala sekolah
menerapkan strategi analissi SWOT untuk melihat potensi-potensi yang dimiliki sekolah yang
mungkin bisa dikembangkan. Dengan mengetahui potensi yang dimiliki maka sekolah bisa
memilih tema proyek yang sesuai dengan potensi sekolah, lingkungan, karakter peserta didik,
orang tua, dudi dan stakeholder yang mendukung

Kedua, sekolah merencanakan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan bagaimana
pengalokasian waktunya. Dengan menentukan dimensi proyek dan jumlah waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikannya, guru dapat merencanakan bagaimana proyek akan
didistribusikan di sekolah mereka. Di SLB Muhammadiyah Ponjong, sistem blok digunakan
untuk mengatur waktu pelaksanaan proyek. Contohnya, tema bulan November adalah
Bangunlah Jiwa dan Raga, dan tema bulan Februari adalah Gaya Hidup Berkelanjutan.
Bimbingan teknis pelaksanaan proyek juga disiapkan selain menyusun modul proyek.

Ketiga, bentuk tim penanggungjawab dan pelaksana proyek. Tim ini bertanggung jawab
atas perencanaan proyek, pengeditan modul proyek, manajemen proyek, dan dukungan siswa
selama proyek dan pameran atau gelar karya pada akhir pembelajaran. Di SLB
Muhammadiyah Ponjong, modul proyek dibuat dengan bantuan pengawas pembina dan
narasumber.

Keempat, melakukan identifikasi kesiapan sekolah. Tim perlu mencari tahu seberapa
siap sekolah; ini termasuk menyiapkan sumber daya dan fasilitas sarana prasarana dalam
pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila. Kelima, menentukan tema proyek. Tim
proyek bertanggung jawab untuk menentukan ruang lingkup proyek untuk masalah tertentu
misalnya dalam tema Gaya Hidup Berkelajutan kegiatan spesifiknya adalah pemilahan sampah
dan pembuatan kompos. Keenam, tim fasilitator bekerja sama untuk membuat modul proyek
dan instrumen asesmen. Mereka juga membahas cara memilih elemen dan subelemen dari
profil pelajar pancasila, alur kegiatan proyek, dan jenis penilaian yang sesuai dengan tujuan
dan kegiatan proyek.

Ketujuh, evaluasi dan benahi. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui seberapa hasil dari
proyek ini. Dalam evaluasi akan ditemukan hal-hal baik yang sudah berjalan dan bisa
dilanjutkan dan beberapa hal yang belum baik bisa dibenahi untuk proses pembelajaran yang
lebih baik di masa yang akan datang.

4. Kesimpulan

Simpulan Kesimpulan pada penelitian ini yakni:

1. Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka menjadi dasar dalam penguatan
karakter dan terintegrasi dalam pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah,
kompetensi dan sifat yang perlu dikembangkan untuk setiap siswa, dan benang merah
yang menghubungkan semua praktik yang dilakukan di sekolah.

2. Strategi untuk Melaksanakan Proyek Penguatan Profil: Materi muatan pelajaran dapat
digunakan dalam kegiatan intrakurikuler, kokulikuler dapat dirancang dengan bekerja
sama dengan muatan pelajaran, dan minat bakat dapat dikembangkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler.Tantangan dalam menjalankan pelaksanaan proyek penguatan profil
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pelajar Pancasila antara lain kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang prinsip-
prinsip Pancasila di kalangan siswa dan masyarakat umum, adanya ketidaksusaian
prinsip peserta didik dengan Pancasila, atau adanya pengaruh yang bertentangan
dengan prinsip-prinsip tersebut. Faktor lain dari sisi yang kurang menguntungkan
termasuk kurangnya waktu aktivitas belajar, kurangnya materi pelajaran, dan minat
pelajar yang sangat rendah pada materi.

3. Strategi Kepala Sekolah SLB Muhammadiyah Ponjong Gunungkidul dalam
melakukan beberapa persiapan implementasi proyek P5. Mulai dari kegiatan
pemahaman paradigma baru pendidikan, sosialisasi proyek, Inhouse training
pembuatan Alur Tujuan Pembelajaran, modul ajar, instrumen asesmen dan modul
proyek. Kegiatan perencanaan proyek terdiri dari yang pertama; analisis SWOT, kedua
pengalokasian waktu. Ketiga, pembentukan tim proyek. Keempat, mengidentifikasi
tingkat kesiapan Sekolah, Kelima, menentukan tema proyek sesuai kesiapan sekolah.
Keenam, Pembuatan modul proyek dan isntrumen asesmen, ke tujuh evaluasi dan
benahi.
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